
1 

BAB V 

KESIMPULAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data-data 

mengenai penerapan UU Nomor. 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan Anak khusunya Pasal 59 huruf m yang menyatakan 

bahwa Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan lembaga negara 

lainnya berkewajiban dan bertanggung jawab untuk memberikan 

perlindungan khusus kepada anak korban perlakuan salah dan 

penelantaran dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Undang-Undang  Nomor. 35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak khususnya Pasal 59 huruf 

m, yang menyatakan bahwa Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, dan lembaga negara lainnya berkewajiban  

dan bertanggung  jawab untuk memberikan 

perlindungan khusus kepada Anak korban perlakuan 

salah dan penelantaran terhadap anak jalanan belum 

maksimal. Dalam hal ini penerapan UU No. 35 tahun 
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2014 tentang Perlindungan Anak terhadap anak 

jalanan di kota serang tidak berjalan dengan 

semestinya karena masih banyak ditemukan anak-

anak jalanan yang masih mencari uang di jalanan dan 

belum mendapatkan perlindungan hak-haknya secara 

maksimal. Kemudian secara pragmatis masih banyak 

orang tua yang menelantarkan anaknya untuk mencari 

uang di jalan atau setiap titik lampu merah. 

2. Faktor-faktor  pendukung dan penghambat yang 

menjadi pendukung dalam pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 

Anak terhadap anak-anak jalanan di kota serang. 

a. Faktor-Faktor yang menjadi pendukung 

a) Pemerintah kota serang telah membuat peraturan 

daerah No. 7 tahun 2013 tentang Perlindungan 

Anak dan Perempuan, No. 6 tahun 2015 tentang 

Kota Layak Anak, serta peraturan daerah No. 2 

tahun 2010 tentang Pencegahan, Pemberantasan, 

dan Penanggulangan Penyakit Masyarakat.  
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b) Kemudian pemerintah kota serang juga melakukan 

upaya di lapangan, pembinaan di ruangan dan 

bantuan sebagai bentuk perlindungan khusus bagi 

anak-anak jalanan di kota serang. Begitu 

puladengan lembaga perlindungan anak sudah 

melakukan sosialisasi pada masyarakat demi 

tercapainya penyelenggaraan perlindungan anak. 

b.   Faktor-faktor yang menjadi penghambat  

a) Kekurangan dana dari pemerintah 

Pada umumnya terkendalanya anggaran dana 

dari pemerintah yang menyebabkan kurang 

berjalannya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

dinas sosial untuk memberikan perlindunga 

khusus untuk anak-anak jalanan, baik dalam 

kegiatan sosialisasi maupun pelatihan yang akan 

membuat anak-anak jalanan mengetahui bahwa 

negara memelihara dan melindungi hak-hak 

mereka, serta kurang berperan aktifnya  

masyarakat dalam menjalankan kewajibannya 
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untuk melaksanakan penyelenggaraan 

perlindungan anak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis paparkan 

diatas, selanjutnya penulis menyampikan beberapa saran 

yang penulis anggap perlu dengan penelitian ini, saran-

saran tersebut sebagai berikut: 

1. Kepada Orangtua, untuk tidak mengizinkan anak-

anaknya beraktifitas di jalanan seperti menjadi 

pengamen, berjualan dsb, dan juga orangtua walaupun 

dengan kondisi yang kurang mampu agar tidak 

membebankan kondisi tersebut kepada sang anak. 

2. Kepada Pemerintah Kota Serang, sebaiknya 

melakukan sosialisasi motivasi kepada orang tua agar 

memperhatikan, menjaga dan merawat anak dengan 

baik, kasih sayang yang tulus, tidak ada kekerasan, 

penelantaran. Agar anak tersebut merasa nyaman 

dengan keluarga, serta menyadarkan anak bahwa 

merekalah generasi penerus dan harapan cita-cita 
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bangsa karena sebaik-baiknya tempat adalah rumah. 

Dan membuat peraturan serta himbuan kepada 

masyarakat kota serang agar tidak memberikan uang 

kepada anak jalanan. Khususnya kepada dinas sosial 

kota serang harus memberikan sanksi secara tegas dan 

disiplin kepada anak-anak jalanan yang masih 

beraktivitas di jalanan baik itu menjadi pengamen, 

berjualan dsb. Sekaligus memberikan sanksi kepada 

orangtua anak jalanan yang masih mengizinkan ank-

anaknya untuk menjadi pengamen dsb. 

  

 

 


